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abstrak— Puisi adalah karya sastra yang terlahir dari ide dan perasaan penyair, 

menurut pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sajak atau puisi merupakan 
karya sastra berbentuk bahasa. Tujuan dari penelitian ini supaya dapat mengetahui hasil 
analisis unsur intrinsik puisi Kekuatan Bersabar. Metode penelitian ini menggunakan data 
kualitatif dengan data berbentuk kata, frasa, dan klausa. Pengumpulan data 
menggunakan metode simak, catat dan libat. Teknik analisis data menerapkan tiga alur 
(reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Teknik validasi data 
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur 
intrinsik puisi yaitu, 1) Tema nasihat dan religius, 2) Memgandung gaya bahasa majas 
metafora dan repetisi , 3) Mengandung diksi konotatif yang menerangkan kesabaran, 4) 
Mengandung rima, 5) Mengandung amanat, 6) Mengandung sudut pandang orang 
pertama dan kedua, dan 7) Mengandung tipografi. Simpulan dari analisis penelitian ini 
terdapat 7 analisis unsur intrinsik. 
Kata kunci— Puisi, Puisi Kekuatan Bersabar, Unsur Intrinsik 

 
abstract—Poetry is a literary work that is born from the ideas and feelings of the poet, 

according to the definition of the Big Indonesian Dictionary (KBBI) rhyme or poetry is a 
literary work in the form of language. The purpose of this research is to find out the results 
of the analysis of the intrinsic elements of the poem The Power of Patience. This research 
method uses qualitative data with data in the form of words, phrases, and clauses. Data 
collection uses the method of listening, noting and engaging. The data analysis technique 
applies three flows (data reduction, data presentation, and conclusion drawing). The data 
validation technique used triangulation technique. The results of this study show that 
there are intrinsic elements of poetry, namely, 1) The theme of advice and religion, 2) 
Contains metaphor and repetition, 3) Contains connotative diction that explains patience, 
4) Contains rhyme, 5) Contains mandate, 6) Contains first and second person point of 
view, and 7) Contains typography. The conclusion of this research analysis is that there 
are 7 intrinsic elements analysis. 
Keywords— Poetry, The Power of Patience, Intrinsic Elements 
 
 

PENDAHULUAN 
Menurut pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sajak atau puisi 

merupakan karya sastra berbentuk bahasa (Januarianti, 2023), bahasa yang digunakan 
meliputi bait pada lirik, rima, dan irama (Dewi, 2017). Sastra puisi diciptakan oleh 
penyair menggunakan sebuah kata estetik (Hidayatusolikah, 2023). Puisi sendiri 
terlahir dari ide dan perasaan penyair (Amin, 2016). Puisi sendiri terbagi menjadi dua 
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jenis antara lain, puisi klasik dan puisi modern (Winarti, 2020). Adapun puisi klasik 
dan puisi modern dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Menurut Sauri dkk (2023) puisi klasik pada zaman lampau disebut mantra, puisi 
klasik yaitu susastra tulis yang dibuat nenek moyang kita pada masa lampau 
(Pebrimireni, 2022). Pada masa lampau puisi klasik tidak tergabung oleh ketentuan 
(Suprayetno, 2021), serupa dengan susunan larik dalam satu bait, susunan kata dalam 
satu larik, sajak atau rima (Amin, 2018). Adapun beberapa contoh dari puisi klasik 
yaitu, gurindam, syair, pantun, dan seloka (Putri, 2023). Sedangkan puisi modern 
yaitu puisi yang berbentuk bebas (Rahimah, 2017), tidak terikat oleh aturan (Pradopo 
dalam Arnisyah dkk., 2023), dan lebih mengutamakan isi (Artika dkk., 2021). Contoh 
dari puisi modern yaitu, romance, satire, ode, balada, elegi, himne, dan epigram 
(Vitasari dan Hasanudin, 2022). Dari berbagai jenis puisi adapun unsur-unsur dari 
puisi antaralain unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik, yaitu dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 

Unsur intrinsik puisi ialah unsur pembangun (Lestari dkk., 2023) dan unsur 
pembentuk sebuah karya sastra (Mamonto dkk., 2022), tanpa ada kaitannya unsur 
intrinsik sebuah hasil karya sastra tidak akan seimbang dengan baik (Martani, 2020). 
Selain itu unsur intrinsik juga memiliki unsur estetika, yaitu struktur fisik dan 
struktur batin (Sari dkk., 2021). Adapun contoh dari unsur intrinsik yaitu, diksi, rima, 
tema, nada, imaji, gaya bahasa, dan amanat (Pasaribu dkk., 2024). 

Sedangkan unsur ekstrinsik puisi ialah unsur pembentuk bagian luar puisi 
(Sumasari, 2014), tapi berpengaruh dalam struktur sebuah karya sastra (Milawasri, 
2017). Karya sastra tidak akan tercipta jika tidak ada pengaruh dari unsur ekstrinsik 
(Sidiqin dkk., 2021). Contoh dari unsur ekstrinsik antara lain, latar belakang 
lingkungan sosial, biografi pengarang, dan latar belakang pengarang (Yana dkk., 
2024). 

Berikut ini dapat di lihat contoh puisi karya Jesica Fitria Maharani yang berjudul 
Kekuatan Bersabar: 
 

 
Gambar 1. Puisi Kekuatan Bersabar karya Fitria Maharani 
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Puisi di atas menceritakan tentang kekuatan dan kesabaran sebuah hati.  Oleh 

karena itu, perlu adanya sebuah wawancara dengan pengarang puisi untuk 
memperkuat argumen. Puisi ini terdiri dari 3 bait yang terilhami dari Q.S Al-Imran 
ayat 200, penulis juga mengajak kita untuk selalu berbuat sabar dan kuat untuk 
mendapatkan keajaiban atau sebuah hasil. Dalam puisi di atas terdapat sebuah majas 
metafora yaitu “Menerangi gelapnya goa” dan majas repetisi yaitu “Sabarlah wahai 
hati yang lelah karena setiap kesabaran dapatlah suatu kekuatan, suatu kekuatan 
adapula keajaiban”. Selain itu, puisi yang berjudul Kekuatan Bersabar juga 
mengandung unsur intrinsik sehingga puisi ini layak untuk diteliti. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena tidak berkaitan dengan 
angka, Menurut Rachmad dkk (2024) metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
berfokus tentang kejadian yang akan diteliti, metode kualitatif sendiri menggunakan 
teknik seperti menganalisi data, mengumpulkan data, dan wawancara (Manurung, 
2022). Teknik analisis inipun menggunakan teknik kualitatif deskriptif dengan cara 
mereduksi data dan memvalidasi data untuk memperoleh hasil sepadan (Nina dkk., 
2021). 

Sumber data ini menggunakan data berupa kata, frasa, dan klausa yang 
bersumber pada puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani. Teknik 
pengumpulan data tersebut menggunakan teknik simak, catat, libat. Teknik simak 
adalah teknik mengumpulkan data dari hasil menyimak pembicaraan narasumber 
(Ilmi dan Baehaqie, 20221). Teknik catat adalah teknik yang memberikan data berupa 
kalimat atau kata secara lisan dengan mencatat data-data yang diperoleh (Nisa, 2018). 
Teknik Libat adalah teknik dimana peneliti ikut menyimak hasil wawancara dan 
terlibat dalam interaksi tersebut (Kartikasari, 2019). Teknik libat ini dilakukan dengan 
wawancara melalui penulis puisi terkait unsur-unsur intrisik dan latar belakang. 

Teknik analisis pada penelitian unsur intrinsik puisi ini menerapkan konten 
analisis Milles Hubberman yang terdiri dari tiga konten yaitu: 1) Reduksi data, 2) 
Penyajian data, dan 3) Penarikan kesimpulan. Dari ketiga konten di atas akan 
dijelaskan sebagai berikut. 

 
1. Reduksi data 

    Reduksi data (reduction) adalah cara peneliti untuk memilih data yang akurat, 
penting, dan bermakna berdasarkan kebutuhan peneliti (Latifa dan Supena, 2021). 
Pada tahap penelitian ini, peneliti merangkum hasil catatan dan wawancara dengan 
penulis puisi mengenai unsur-unsur intrisik puisi, lalu menghapus bagian dari frasa 
dan klausa karena tidak ada hubungan mengenai unsur intrinsik puisi. 

 
2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan teknik analisis data kualitatif, penyajian data adalah 
kegiatan untuk menarik hasil kesimpulan. Bentuk dari penyajian data ini berupa 
bentuk catatan lapangan (Umrati dan Wijaya, 2020). Pada tahap penenlitian ini, 
penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif. 
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3. Penarikan kesimpulan 
Pada saat menarik simpulan sementara, data lapangan masih bisa diuji dengan 

mengkoreksi kembali data tersebut. Peneliti bisa melakukan diskusi dengan 
narasumber, setelah hasil penelitian dapat disepakati kebenaran pada data. 
Selanjutnya peneliti bisa menarik data simpulan dalam bentuk deskriptif (Harahap 
dkk., 2021). Berdasarkan data penelitian yang disajikan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani di dalamnya mengandung 
unsur intrsik puisi. 

Teknik validasi data pada penelitian ini menggunakan tenik triangulasi, teknik 
triangulasi adalah pengecekan keabsahan data hasil wawancara penelitian (Huda dan 
Munastiwi, 2020), menurut Mekarisce (2020) teknik triangulasi terdiri dari 3 
triangulasi yaitu, triangulasi teknik, triangulasi waktu, dan triangulasi sumber. 
Triangulasi teknik adalah menguji kualitas dengan cara mengoreksi data pada 
sumber yang sama dengan teknik berbeda (Sugiyono dalam Pratiwi, 2017). 
Triangulasi waktu adalah cara yang dilakukan untuk mencari kesamaan data yang 
berasal dari dua hambatan yang identik pada jangka berbeda (Setiyadi dan Rosalina, 
2021). Selanjutnya, teknik triangulasi sumber adalah mencocokan data dari suatu 
informasi yang didapat (Mutiani, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puisi kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani mempunyai unsur intrinsik 
puisi, analisi unsur puisi tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut. 
 

 1. Tema Puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani 
Puisi Kekuatan Bersabar mengandung tema religius dan tema nasihat. Hal ini 

dapat dibuktikan pada bait puisi sebagai berikut. 
 
Bersabarlah wahai hatiku 
Allah akan menunjukkan suatu padamu 
Hikmah pada proses penantianmu 
Agar kau dekat pada Allah (Maharani, 2024). 
 

Bait di atas menerangkan bahwa manusia harus selalu bersabar untuk sebuah 
proses penantian, kesabaran adalah kunci dari segala hal yang ingin kita raih tanpa 
adanya rasa bersabar seorang manusia akan terlihat serakah dan sombong atas 
segala pencapaian yang dia raih. Pada bait ini pengarang mengajak kita untuk selalu 
dekat kepada Allah atas segala keadaan yang kita rasakan, jika kita bersabar dan 
selalu dekat dengan Allah maka niscayalah sebuah keajaiban pasti akan datang 
kepada kita. Selain itu terdapat juga kutipan yang menerangkan tentang nasihat. 
Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 
Kesabaran menopang hati yang lelah 
Menguatkan harapan di tengah badai 
Menerangi gelapnya goa 
Menyatukan hati dalam perdamaian (Maharani, 2024). 
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Bait di atas menerangkan jika sebuah hati lelah sesungguhnya kesabaran itu 
sebagai penguat atas segala harapan, kesabaran menguatkan hati meski ada halang 
rintang di tengah harapan. Pengarang mengajak kita untuk selalu berdamai dengan 
hati supaya ada penerang jalan kemudahan untuk apa yang kita harapkan. Selain itu 
terdapat juga kutipan yang menerangkan tentang nasihat. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

 
Sabarlah wahai hati yang lelah 
Karena setiap kesabaran 
Dapatlah suatu kekuatan 
Suatu kekuatan ada pula suatu keajaiban (Maharani, 2024). 
 

Bait di atas menerangkan bahwa sebuah hati merasa lelah pasti akan 
mendapatkan suatu kekuatan atas proses dari kesabaran itu sendiri, sebuah 
kesabaran pasti akan dirasakan oleh semua manusia, sebab kesabaran pasti akan 
selalu melekat pada diri kita. Jika mampu bersabar maka kekuatan akan datang 
kepada diri kita dan membuahkan hasil sebuah keajaiban. 

Secara keseluruhan puisi di atas menerangkan bahwa setiap lelah hati manusia 
atas kesabaran, seorang manusia diingatkan untuk selalu dekat dengan Allah 
meskipun di tengah halang rintang dan berada di gelapnya sebuah pikiran. Jika kita 
menjalankan kesabaran dan di imbangi dengan kekuatan serta selalu dekat dengan 
Allah maka percayalah sebuah kekuatan pasti datang keajaiban. Bukti dari tema di 
atas bisa ditemukan pada beberapa bagian puisi yaitu sebagai berikut. 

Dari tema puisi di atas ada dua jenis tema yaitu tema religi dan tema nasihat, 
tema religi yaitu tema yang menggambarkan sebuah hubungan manusia terhadap 
Sang Pencipta. Selanjutnya tema nasihat adalah ide gambaran berisikan sebuah pesan 
moral. Adapun pengertian tema secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tema adalah ide pokok dalam suatu penulisan sebuah karya sastra, hal ini dapat 
di perkuat melalui pendapat dari beberapa ahli. Menurut pendapat Prastowo (2015) 
tema adalah inti dari sebuah sumber pembahasan, Puspitasari (2017) berpendapat 
bahwa tema adalah ide atau maksud untuk membantu sebuah kesusasteraan. Karya 
sastra dapat dibentuk melalui sebuah unsur tema (Sabila dan Astuti, 2021). 

 
2.  Gaya bahasa Puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani 
Gaya bahasa tersusun dari majas dan nada, pada puisi Kekuatan Bersabar 

ditemukan terdapat dua gaya bahasa, yaitu metafora dan repetisi. Yustinah dan Iskak 
(2006) berpendapat bahwa majas metafora adalah majas yang mengibaratkan objek 
melalui objek lain secara kontan. Selanjutnya majas metafora adalah majas 
pengulangan satuan bahasa untuk memperkuat suku kata, kalimat, ataupun bunyi 
yang bermakna untuk memberikan intonasi dalam sebuah situasi (Wicaksono, 2014).  

 
Pertama, majas metafora terdapat kata "goa" yang menerangkan seolah-seolah 

sebuah jalan yang gelap dan tidak bisa di jangkau. Contohnya sebagai berikut. 
 
Menerangi gelapnya goa (Maharani, 2024). 
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Kedua, majas repetisi terdapat kata "Suatu kekuatan, Suatu kekuatan" yang 
bermaksud untuk memperkuat keadaan manusia karena sebuah kesabaran untuk 
mencapai harapan. Contohnya sebagai berikut. 

  
Sabarlah wahai hati yang lelah karena setiap kesabaran dapatlah suatu kekuatan 
Suatu kekuatan adapula keajaiban (Maharani, 2024). 
 

Majas juga dapat disebut sebagai gaya bahasa, Supriatin (2020) berpendapat 
bahwa gaya bahasa adalah pemakaian bahasa secara khas, khas disini melalui bahasa 
jiwa karakter pengarang melalui ekspresi ide (Putri dkk, 2020). Gaya bahasa 
merupakan penuangan ide melalui sebuah bahasa spesial melalui karakter pengarang 
(Nababan dkk, 2021). 

 
3. Diksi Puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani 
Puisi Kekuatan Bersabar memuat diksi konotatif dengan menggambarkan suatu 

pikiran ataupun perasaan yang disampikan oleh penulis. Dapat dijelaskan bahwa 
diksi konotatif adalah nilai yang dihubungkan dengan situasi dan keadaan 
(Suprihatin, 2017), adapun penjelasan diksi menurut pendapat para ahli dapat 
dijelaskan sebagai berikut. Widjono (2007) berpendapat bahwa diksi adalah ketelitian 
dalam pemilihan kata. Pemilihan kata atau diksi ini menggunakan sebuah ungkapan 
dan gaya supaya bisa sepadan dengan suasana (Djafar, 2020). Diksi adalah pemilihan 
kata berdasarkan makna (Waluyo dalam Dirman, 2022). Pada diksi puisi Kekuatan 
Bersabar dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 

Bersabarlah wahai hatiku (2024). 
 

Bait pertama pada puisi Kekuatan Bersabar di atas memuat diksi konotatif, diksi 
ini menerangkan bahwa seorang manusia memberi tahu sebuah hati untuk bersabar 
atas proses penantian. 

 
Kesabaran menopang hati yang lelah, (Maharani, 2024). 
 

Bait kedua pada puisi Kekuatan Bersabar di atas memuat diksi konotatif, diksi ini 
menerangkan bahwa di dalam proses bersabar sebuah hati pasti merasakan lelah 
yang di rasakan. 
 

Sabarlah wahai hati yang lelah, (Maharani, 2024). 
 

Bait ketiga pada puisi Kekuatan Bersabar di atas memuat diksi konotatif, diksi ini  
menerangkan bahwa jangan pernah lelah untuk bersabar, jika engkau kuat dalam 
bersabar niscayalah Allah akan memberikan lebih dari pada yang engkau minta. 
 
4. Rima Puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani 

Puisi Kekuatan Bersabar memuat rima akhir, dan rima tidak sempurna. hal ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Rima tidak sempurna pada bait pertama puisi Kekuatan Bersabar memiliki pola 
u-u-u-a, yaitu sebagai berikut. 

 

Bersabarlah wahai hatiku 
Allah akan menunjukkan suatu padamu 
Hikmah pada proses penantianmu 
Agar kau dekat pada Allah (Maharani, 2024). 
 
Rima tidak sempurna bait kedua pada puisi Kekuatan Bersabar memiki pola, a-i-

a-a yaitu sebagai berikut. 
 
Kesabaran menopang hati yang lelah 
Menguatkan harapan di tengah badai 
Menerangi gelapnya goa 
Menyatukan hati dalam perdamaian (Maharani, 2024). 

 
Rima akhir pada bait ketiga puisi Kekuatan Bersabar memiki pola a-a-a-a, yaitu 

sebagai berikut. 
 
Sabarlah wahai hati yang lelah 
Karena setiap kesabaran 
Dapatlah suatu kekuatan 
Suatu kekuatan ada pula suatu keajaiban (Maharani, 2024). 
 
Rima adalah persamaan fonem pada akhir larik sehingga menimbulkan 

keselarasan (Salam, 2018). Keselarasan bunyi dalam puisi merupakan unsur rima 
yang membangun nada dalam puisi (Sugianto Mas dalam Gloriani dan Novita, 2012). 
Fransori (2017) berpendapat bahwa perulangan bunyi dalam puisi disebut rima, 
sehingga puisi menjadi serasi ketika dibaca. 

 
5. Amanat Puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani 
Amanat atau nasihat adalah sebuah himbauan yang berisi tentang nilai 

kehidupan dari seorang pengarang. Amanat dapat disimpulkan melalui faedah atau 
isi bagi pembaca puisi (Oktavia, 2019). Rosdiana dalam Dewi (2022) berpendapat 
bahwa amanat adalah pesan untuk pembaca dari penulis puisi. Penulis puisi 
menyampaikan tujuan atau maksud yang berisi nasihat kepada pembaca (Astuti dan 
Humaira, 2022). 

 
Dari puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani terkandung sebuah 

amanat untuk pembaca agar kita senantiasa bersabar dalam mencapai sebuah tujuan, 
dengan kesabaran kita akan mendapat hasil yang lebih baik dari usaha yang telah kita 
lakukan. Karena kesabaran adalah kunci utama untuk meraih keberhasilan. 

 
6. Sudut pandang Puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani 
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Puisi Kekuatan Bersabar ditemukan terdapat dua sudut pandang, yaitu sudut 
pandang orang pertama dan sudut pandang orang kedua. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

 
Sudut pandang orang pertama pada puisi Kekuatan Bersabar terdapat pada larik 

pertama dan bait pertama. Dapat dijelaskan menurut pendapat Nurulanningsih dan 
Senja (2024) sudut pandang orang pertama ialah tokoh yang bercerita mengenai 
“aku”. Hal ini dapat di lihat sebagai berikut. 

 
Bersabarlah wahai hatiku (Maharani, 2024). 
 

Sudut pandang orang kedua pada puisi Kekuatan Bersabar terdapat pada larik 
kedua sampai keempat pada bait pertama. Mengenai sudut pandang orang kedua 
dapat dijelaskan menurut pendapat Hawa dan Senda (2011) bahwa sudut pandang 
orang kedua jarang dipergunakan oleh penulis sebab sudut pandang ini 
membutuhkan keseriusan dalam menulis. Hal ini dapat di lihat sebagai berikut. 

 

Allah akan menunjukkan suatu padamu 
Hikmah pada proses penantianmu 
Agar kau dekat pada Allah (Maharani, 2024). 
 
Secara garis besar pengertian sudut pandang merupakan cara pengarang untuk 

memberi peran pada tokoh pada suatu karangan, Irsa (2010) berpendapat bahwa 
sudut pandang merupakan cara penulis untuk menggambarkan suatu alkisah.  Sudut 
pandang berkaitan mengenai siapakah yang mengisahkan suatu cerita mengenai 
corak cerita (Kerti, 2020). Ramadhanti (2018) berpendapat bahwa sudut pandang bisa 
juga seorang pengarang menjadi tokoh utama dalam cerita tersebut. 

 
7. Tipografi Puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani 
Puisi Kekuatan Bersabar menggunakan tipografi konvensional dengan 

menggunakan huruf besar dan kecil serta tanda baca lengkap. 
 
Bersabarlah wahai hatiku 
Allah akan menunjukkan suatu padamu 
Hikmah pada proses penantianmu, 
Agar kau dekat pada Allah 
 
Kesabaran menopang hati yang lelah 
Menguatkan harapan di tengah badai 
Menerangi gelapnya goa 
Menyatukan hati dalam perdamaian 
 
Sabarlah wahai hati yang lelah 
Karena setiap kesabaran 
Dapatlah suatu kekuatan 
Suatu kekuatan ada pula suatu keajaiban (Maharani, 2024). 
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Dari Puisi Kekuatan Bersabar karya Jesica Fitria Maharani menggunakan tipografi 
konvensional. Abdurahman dan Hasanah (2023) berpendapat bahwa bentuk dari 
puisi disebut tipografi yang dimulai dengan penggunaan huruf kapital dan tanda 
baca. Tipografi adalah gaya dalam penulisan sebuah karya sastra puisi (Supriyanto, 
2020). Gaya pada tipografi puisi ini mengaitkan sebuah kata, rata kanan kiri, dan tidak 
terikat oleh baris aturan (Yusra, 2024). 
 
SIMPULAN 

Analisis Unsur Intrinsik Kekuatan Bersabar Karya Jesica Fitria Maharani yaitu: 
 1). Tema nasihat dan religius, 2) Memgandung gaya bahasa majas metafora dan 
repetisi, 3) Mengandung diksi konotatif yang menerangkan kesabaran, 4) 
Mengandung rima, 5) Mengandung amanat, 6) Mengandung sudut pandang orang 
pertama dan kedua, dan 7) Mengandung tipografi. 
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